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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi Keterangan 

 Alif …… Tidak dilambangkan ا 01

  Ba B ب 02

  Ta T ت 03

  Tsa Ts ث 04

  Jim J ج 05

  Ha H ح 06

  Kha Kh خ 07

  Dal D د 08

  Dzal Dz ذ 09

  Ra R ر 10

  Zai Z ز 11

  Sin S س 12

  Syin Sy ش 13

  Shad Sh ص 14

  Dhad Dh ض 15

  Tha Th ط 16

  Zha Zh ظ 17

 ain …‘… Koma terbalik di atas‘ ع 18

  Ghain Gh غ 19

  Fa F ف 20

  Qaf Q ق 21

  Kaf K ك 22

  Lam L ل 23

  Mim M م 24

  Nun N ن 25

  Waw W و 26



  Ha H ه 27

 Hamzah …’… Apostrop ء 28

  Ya Y ي 29

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 

 ditulis muta’aqqidînمتعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibahهبة 

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t 

 ditulis zakât al-mâl زكاة المال

D. Vokal Pendek 

1. Fathah ditulis a, contoh شرح ditulis syaraha 

2. Kasrah ditulisi, contoh  فهمditulis fahima 

3. Dhammah ditulis u, contoh  شعرditulis Sya’ura 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis â contohnya  مقارنة ditulis muqâranah 

2. Kasrah + yâ’ mati, ditulis î contohnya صحيح  ditulis shahîh 



3. Dhammah + wâw mati, ditulis û contohnya  ورود ditulis wurûd 

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf ditulis saling 

terpisah. Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab. 

1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya  القمرditulis al-

qamar. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, contohnya الشمس  ditulis asy-syams. 

 

  



 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No. BAB Hal Terjemah 

1 I 1 “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (Q.S. Ash 

Shaff [61] ayat 3) 

2 I 5 “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?". Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-

kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. Dan bagaimana 

kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?". 

Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku 

sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusanpun". Dia berkata: 

"Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku 

sendiri menerangkannya kepadamu". Maka berjalanlah 

keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 

Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu 



melobangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 

penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat 

sesuatu kesalahan yang besar. Dia (Khidhr) berkata: 

"Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-

kali tidak akan sabar bersama dengan aku". Musa berkata: 

"Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 

janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 

dalam urusanku.” 

(Q.S. Al-Kahfi [18] ayat 66-73) 

3 I 5 “Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap 

mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, 

Maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. 

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-

gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 

bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. 

berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak 

mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 

menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia 

seorang diantara orang-orang yang menyesal.” (Q.S. Al-

Maidah [5] ayat 30-31) 

4 II 18 “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (Q.S. Al-Baqarah 

[2] ayat 2) 



5 II 21 “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. 

Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 

30) 

6 II 24 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Al-‘Alaq [96] ayat 1-5) 

7 II 26 “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 

kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 

mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S. Al-‘Ankabuut [29] ayat 45) 

8 II 27 “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 

yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-

Ahzab [33] ayat 59) 



9 II 30 “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 

tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia." (Q.S. Al-Ikhlas [112] 

ayat 1-4) 

10 II 30 “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 

alam.” (Q.S. Al-An’am [6] ayat 162) 

11 II 31 “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri[229], mereka 

ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 

dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan 

kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (Q.S. Ali Imran 

[3] ayat 135) 

12 II 31 ““Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 

bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan 

semuanya, Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah 

kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. Hud [11] ayat 123) 

13 II 32 “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! 

Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

dengan penuh penghormatan kepadanya. Sesungguhnya 

(terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-

Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan akhirat, dan 

menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. (Q.S. 

Al-Ahzab [33] ayat 56-57) 



14 II 35 “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira 

kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh 

bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,” (Q.S. Al-Israa’ 

[17] ayat 9) 

15 II 36 “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa 

di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 

itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 

Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur.” (Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 185) 

16 II 37 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 



Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Ruum [30] ayat 30) 

17 II 40 “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 

tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia." (Q.S. Al-Ikhlas [112] 

ayat 1-4) 

18 II 42 “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka 

mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan 

Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. 

dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab 

yang pedih.” (Q.S. Al-Furqan [25] ayat 37) 

19 II 46 “Laksanakanlah sholat sejak matahari tergelincir sampai 

gelapnya malam dan (laksakanlah pula shalat) subuh. 

Sungguh, shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)”. 

(Q.S. Al-Israa’ [17] ayat 78) 

20 II 46 “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi 

dan petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-

perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat 

(Allah)”. (Q.S. Huud [11] ayat 114) 

21 II 47 “Dari Ibnu Umar r.huma, ia berkata, Rasulullah SAW. 

bersabda, “Agama Islam dibangun atas lima perkara : 

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 

adalah hamba dan utusan Allah, mendirikan shalat, 



membayar zakat, haji, dan shaum pada bulan Ramadhan.” 

(Bukhari, Muslim, A-Targhib) 

22 II 48 “Dari Abu Hurairah r.a, Nabi SAW. Bersabda, “Tujuh 

golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada 

hari dimana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: (1) 

Imam yang adil, (2) Seorang pemuda yang tumbuh dewasa 

dalam beribadah kepada Allah, (3) Seorang yang hatinya 

bergantung di masjid, (4) dua orang yang saling mencintai 

di jalan Allah, keduanya berkumpul karena-Nya dan 

berpisah karena-Nya, (5) Seorang laki-laki yang diajak 

berzina oleh seorang wanita yang mempunyai kedudukan 

lagi cantik, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya aku takut 

kepada Allah.’ Dan (6) Seseorang yang bershadaqah 

dengan satu shadaqah lalu ia menyembunyikannya 

sehingga tangan kiri tidak tahu apa yang diinfaqkan tangan 

kanannya, serta (7) Seseorang yang berzikir kepada Allah 

dalam keadaan sepi lalu ia meneteskan air matanya.” (HR. 

Muslim, no. 1031) 

23 IV 89 “Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan 

kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat. 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) 

itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah 



mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

‘Ankabut/29: 45) 

24 IV 90 “Dari ‘Utsman r.a berkata: Rasulullah SAW. bersabda, 

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an 

dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari, no. 4779) 

25 IV 91 “Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya Allah 

mempunyai banyak ahli (wali) dari kalangan manusia.” 

Para sahabat bertanya; “Ya Rasulullah, siapakah mereka 

itu?” beliau menjawab: “Mereka adalah ahlul Qur’an, 

mereka adalah para ahli dan orang khusus Allah.” (H.R 

Ibnu Majah) 

26 IV 92 “Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 

Muhammad bin Asma’ Adl Dluba’i] telah menceritakan 

kepada kami [Mahdi yaitu Ibnu Maimun] telah 

menceritakan kepada kami [Washil] mantan budak Abu 

‘Uyainah dari [Yahya bin ‘Uqail] dari [Yahya bin Ya’mar] 

dari [Abul Aswad Ad Du’ali] dari [Abu Dzar] dari Nabi 

shallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: “Setiap 

pagi dari persendian masing-masing kalian ada 

sedekahnya, setiap tasbih ada sedekahnya, setiap tahmid 

ada sedekahnya, dan setiap tahlil ada sedekahnya, setiap 

takbir ada sedekahnya, setiap amar ma’ruf nahi mungkar 

sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua rakaat 



dhuha.” (HR. Muslim no. 720) 

27 IV 93 “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi 

dan petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-

perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat 

(Allah).” (Q.S. Hud/11: 114) 

28 IV 94 “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka 

dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah/9: 122) 

29 IV 95 “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 

janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 

atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 



budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.” (Q.S. An-Nur [24] ayat 

31) 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

(Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN 1 Banjarmasin) 

 

1. Siapa Nama lengkap Bapak? 

2. Apakah bapak bisa menceritakan tentang sejarah singkat sekolah MTsN 1 

Banjarmasin? 

3. Sejak kapan bapak menjabat sebagai Kepala Sekolah? 

4. Dalam hal penerapan kegiatan ini siapa saja yang terlibat di dalamnya? 

5. Bagaimana sikap dan peran kepala sekolah dalam menerapkan metode tajribi 

ini kepada peserta didik? 

6. Apa saja faktor-faktor dilaksanakannya kegiatan keagamaan ini? 

7. Apa saja jenis kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah ini? 

8. Sudah berapa lamakah kegiatan keagamaan ini berlangsung? 

9. Apakah kegiatan keagamaan ini merupakan program dari pemerintah atau 

inisiatif dari sekolah itu sendiri? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Wawancara dengan Guru yang mengawasi selama kegiatan keagamaan 

berlangsung) 

1. Siapa nama lengkap Bapak? 

2. Pada hari apa saja kegiatan keagamaan ini berlangsung? 

3. Apakah ada kesulitan selama menjalankan kegiatan keagamaan tersebut? 

4. Apakah ada hambatan selama menjalankan kegiatan keagamaan tersebut? 



5. Apakah ada siswa yang tidak bisa mengaji? 

6. Apakah sering ada yang melanggar perintah saat kegiatan keagamaan 

berlangsung? Misalnya siswa tidak membaca Al-Qur’an 

7. Tadarus Al-Qur’an setiap pagi dilaksanakan selama berapa menit? Dan siapa 

yang mengawasi jalannya kegiatan ini? 

8. Apakah di sekolah ini ada program BTA? 

9. Shalat dhuha dilaksanakan dimana, pada jam berapa dan siapa yang 

mengawasinya? 

10. Siapakah yang menjadi imam saat shalat dhuha dilaksanakan? 

11. Bagaimana dengan jadwal shalat dhuha siswa? 

12. Shalat zuhur dilaksanakan dimana, pada jam berapa dan siapa yang menjadi 

iman saat shalat zuhur dilaksanakan? 

13. Apa saja jenis kegiatan yang ada di jum’at taqwa? 

14. Siapa saja yang bertugas di kegiatan jum’at taqwa? 

15. Apakah kegiatan ini memiliki SK Kegiatan? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Wawancara dengan siswa MTsN 1 Banjarmasin) 

1. Sejauh ini, apakah ada kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan 

tersebut? 

2. Bagaimana sikap Anda ketika melaksanakan kegiatan keagamaan? 

3. Adakah dampak positif atau negatif yang mempengaruhi Anda selama 

menjalani kegiatan keagamaan ini? 



4. Diantara penglihatan Anda, apakah ada atau sering teman-teman Anda 

melanggar peraturan ketika kegiatan amaliah sedang berlangsung? Misalnya 

bolos saat kegiatan amaliah berlangsung? 

5. Apakah ada kesulitan selama menjalani kegiatan amaliah tersebut? 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan di sekitar 

lingkungan MTsN 1 Banjarmasin. 

2. Meninjau pelaksanaan penerapan pendidikan qur’ani dengan metode tajribi 

(latihan pengamalan/pembiasaan) kepada siswa di MTsN 1 Banjarmasin. 

3. Mengamati keadaan siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di MTsN 1 

Banjarmasin. 

4. Melihat keadaan sarana prasarana pendidikan di MTsN 1 Banjarmasin. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi tentang profil, sejarah dan latar belakang berdirinya MTsN 1 

Banjarmasin. 

2. Dokumentasi tentang visi dan misi serta program pendidikan. 

3. Dokumentasi tentang struktur lembaga MTsN 1 Banjarmasin. 

4. Dokumentasi tentang keadaan pengajar, tenaga administrasi dan latar 

belakang pendidikannya. 



5. Dokumentasi tentang jumlah siswa. 

6. Dokumentasi tentang sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 

 

 

  



 



 



 



 







 





 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Dhuha Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Jum’at Taqwa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadwal Pemberi Materi 

Jum’at Taqwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadwal Shalat Dhuha dan Shalat Zuhur 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku Catatan membaca, menghafal 

Al-Qur’an dan Jum’at Taqwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Catatan membaca Al-Qur’an            Hafalan Mingguan kelas VIII 



Catatan Hafalan Al-Qur’an 

Siswa MTsN 1  

Banjarmasin  

Catatan Kegiatan 

Jum’at Taqwa 

Siswa MTsN 1 

Banjarmasin 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Zuhur Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Aqidatul ‘Awam 


